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The purpose of this research was to determine the effect 
of addition different types of legume in complete feed silage 
based rice straw on its physical characteristics, pH, nutrients 
content. The material used were rice straw (Oryza sativa), 
concentrates and legumes (Calliandra calothyrsus , Leucaena 
leucocephala, Gliricidia sepium, Adenanthera pavonina L). 
The research method was followed by a Completely 
Randomized Design with four iso- protein 15% treatments : P1 
= silage of 40% concentrate + 27.5% rice straw + 32.5% 
Calliandra calothyrsus + 6% EM4, P2 = silage of  40% 
concentrate + rice straw 33.5%+ Leucaena leucocephala 
26.5% + 6% EM4 P3 = silage of  40% concentrate + 28% rice 
straw + 32% Gliricidia sepium + 6% EM4  P4 = silage of 40% 
concentrate + 29% rice straw + 31% Adenanthrea pavonina  
L+ 6% EM4. The percentage was of total dry matter weight. 




















nutrients content. Data analyzed use Analysis of Variance and 
if there was significant effects continued with Duncan’s 
Multiple Range Test Method. Organoleptic test results showed 
that the physical characteristics of silage was brown-green 
color, smell sour and had relative harsh texture. The results 
showed that the addition of different types of legumes in 
complete feed silage did not significant effect (P>0.05) pH 
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Kendala utama usaha ternak ruminansia adalah 
kontinyuitas ketersediaan hijauan pada musim kemarau sulit 
didapatkan. Upaya yang dapat dilakukan adalah subtitusi 
hijauan dengan memanfaatkan limbah pertanian seperti jerami 
padi. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengtasi masalah 
tersebut adalah suplementasi jerami padi dengan bahan pakan 
yang memiliki kandungan  nutrisi yang tinggi seperti 
konsentrat  dan daun leguminosa. Ketiga bahan tersebut dibuat 
dalam bentuk pakan lengkap (PL) untuk meningkatkan 
palatabilitas serta daya simpannya maka perlu dilakukan 
penerapan teknologi ini diharapkan mampu meningkatkan 
pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak ruminansia. 
Permasalahan yang ada saat ini adalah belum diketahuinya 
pengaruh pemanbahan leguminosa yang berbeda pada silase 




















Penelitian ini dilakukan pada 04 Agustus 2017 
sampai 21 Januari 2018 di Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pemberian jenis leguminosa berbeda pada silase pakan 
lengkap berbasis jerami  padi terhadap kualitas Fisik, pH, 
kandungan nutrisi. Materi yang digunakan adalah jerami padi 
(Oryza sativa), konsentrat  dan daun leguminosa kaliandra  
(Calliandra calothyrsus), lamtoro (Leuceana leucocephala), 
gamal (Gliricidia sepium),  saga (Adenanthrea pavonina L). 
Metode penelitian adalah percobaan  dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan 
dan tiga ulangan. Perlakuan pada penelitian ini berupa 
penambahan jenis daun  leguminosa berbeda pada silase 
pakan lengkap  berbahan jerami padi dan konsentrat. Silase 
pakan lengkap dengan kandungan bahan kering dan  
konsentrat 40% dan 60% hijauan yang terdiri dari jerami padi 
dan leguminosa. Berikut susunan perlakuan  yang digunakan 
P1: (40% Konsentrat + 27,5% Jerami Padi +32,5 %  Daun 
kaliandra +6 % EM4) P2 : (40% Konsentrat +33,5% Jerami 
padi + 26,6%  Daun lamtoro +6% EM4) P3: (40% Konsentrat 
+28 % Jerami padi +32% Daun gamal + 6% EM4) P4: (40% 
Konsentrat + 29 % Jerami Padi + 31% Daun saga + 6% 
EM4). Variabel yang diamati dalam penelitian  meliputi  
kualitas fisik, pH, kandungan nutrisi. Data yang di peroleh 
dianalisis menggunakan sidik ragam  jika ada perbedaan akan 























Hasil dari uji organoleptik menunjukan bahwa kualitas 
fisik silase yang dihasilkan pada penelitian ini adalah warna 
hijau kecoklatan, bau asam dan tekstur yang sedikit keras, hal 
ini menunjukkan silase yang dihasilkan berkualitas baik 
karena kualitas fisiknya mendekati kualitas  bahan awal silase. 
Penambahan jenis leguminosa yang berbeda memberikan 
pengaruh terhadap kadar keasamaan (pH) tertinggi yaitu 5,03 
dan nilai pH terendah terdapat pada perlakuan P2 yaitu 4,41. 
Perbedaan nilai pH setiap perlakuan diduga disebabkan oleh 
perbedaan kandungan PK setiap perlakuan. Perlakuan P2 
memiliki kandungan paling rendah dan nilai PK tertinggi 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sehingga nilai pH 
paling  tinggi.  
Penambahan leguminosa yang berbeda memberikan 
pengaruh yang sangat nyata   (P>0,05) terhadap kandungan 
nutrisi yaitu Bahan Kasar (BK), Bahan Organik (BO), Protein 
Kasar (PK), Serat Kasar (SK). Kandungan BK tertinggi 
terdapat pada perlakuaan P1 yaitu 39,29% dan BK terendah 
terdapat pada perlakuan P3 36,01%. Kandungan (BO) tertinggi 
terdapat pada perlakuan P1 yaitu 86,21% dan BO terendah 
terdapat pada perlakuan P3 82,75%. Kandungan PK tertinggi 
terdapat pada perlakuan P2  yaitu 17,64% dan PK terendah 
terdapat pada perlakuan P1 ulangan kedua yaitu 17,07%. 
Kandungan SK tertinggi terdapat pada perlakuan P4 yaitu 
22,25% dan kandungan SK terendah terdapat pada perlakuan 
P1 yaitu 19,07%. Kandungan nutrisi yang beda-beda pada 
setiap perlakuan diduga disebabkan oleh perbedaan kandungan 






















Kesimpulan penelitian ini adalah Kaliandra merupakan 
leguminosa yang baik digunakan sebagai substrat pada 
pembuatan silase pakan lengkap berbasis jerami padi. 
Penambahan daun leguminosa yang berbeda memberikan 
pengaruh terhadap kandungan nutrisi silase pakan lengkap 
berbasis jerami padi yang tetinggi yaitu kaliandra (P1) BK 
39,29%, BO 86,21%, PK 17,07%, SK 19,07%. Nilai pH yang 
dihasilkan 4,53. Kualitas fisik meliputi warna coklat muda, 
tekstur lunak, dan aroma asam. Kaliandra merupakan 
leguminosa yang baik digunakan sebagai substrat pada 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar  Belakang 
Keberhasilan usaha peternakan ruminansia ditentukan 
beberapa faktor dan salah satunya adalah pakan. Biaya pakan 
merupakan komponen terbesar dalam usaha peternakan yaitu 
sekitar 70% dari total biaya pemeliharaan. Ketersediaan pakan 
hijauan secara kontinyu sepanjang tahun harus terpenuhi untuk 
menunjang produktifitas ternak. Hal ini, menjadi kendala 
khususnya pada musim kemarau hujauan sangat sulit 
didapatkan. Upaya  yang  dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah melakukan subtitusi alternatif  
pakan ternak, salah satunya adalah jerami padi. 
Jerami padi sudah banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat sebagai pakan ternak yang terutama disebabkan 
oleh rendahnya nutrien jerami padi. Kandungan protein jerami 
padi sangat rendah selain itu nilai kecernaan bahan keringnya 
juga relatif rendah, hal ini karena padi dipanen pada umur tua 
sehingga kandungan silika dan lignin pada jerami padi tinggi 
dan sulit dirombak oleh mikroba rumen (Matawidjaja, 2003). 
Hanum dan Usman (2011) menyatakan bahwa nilai kecernaan 
BK  jerami padi hanya sekitar 37%, Lemak Kasar 1,56%, 
Serat Kasar 27,32 dan abu 12% selain itu, jerami padi juga 
mengandung Neutral Detergent Fiber 72,41%, Acid Detergen 
Fiber 46,72%, selulosa 35,91%, hemiselulosa 25,69%, Lignin 
6,31%, dan Silika 7,12%, (Antonius, 2009). Usaha yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan pemanfaatan jerami padi yaitu 



















konsentrat dan leguminosa. Bahan pakan tersebut dapat 
dipadukan dan diolah menjadi silase pakan lengkap. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi rendahnya 
nutisi jerami padi adalah dengan suplementasi menggunakan 
bahan yang memiliki kandungan nutisi tinggi seperti 
konsentrat dan daun leguminosa. Chuzaemi dan Hartutik 
(1989) menyatakan bahwa konsentrat merupakan bahan pakan 
penguat yang berguna sebagai pakan pelengkap bagi ternak 
ruminansia karena tidak semua zat makanan dapat dipenuhi 
oleh hijauan. Suharlina, Permana dan Abdullah (2008) 
menambahkan bahwa daun leguminosa  rata -rata memiliki 
kndungan PK yang lebih baik dari rumput dan limbah 
pertanian. Kandungan PK leguminosa bersekitar 18,58 sampai 
22,76%. Jenis leguminosa yang banyak tersedia di Indonesia 
antara lain kaliandra (Calliandra calothyrsus), lamtoro 
(Leucaena leucocephala), gamal (Gliricidia sepium), saga 
(Adenanthera pavonina), selain yang tinggi jenis-jenis 
leguminosa tersebut juga mudah dibudidayaan. 
Effective Microorganisme4 (EM4) merupakan 
mikroorganisme (bakteri) pengurai yang dapat membantu 
dalam pembusukan sampah organik (Suparman 1994). EM4 
berisi sekitar 80 genus mikroorganisme fermentasi, 
diantaranya bakteri fotosintetik, Lactobacillus sp, 
Streptomyces sp, Actinomycetes sp dan ragi (Anonimous, 
2007). EM4 digunakan untuk pengomposan modern. EM4 
diaplikasikan sebagai inokulan untuk meningkatkan 
keragaman dan populasi mikroorganisme di dalam tahan dan 
tanaman yang selanjutnya dapat meningkatkan kesehatan, 
pertumbuhan, kualitas dan kuantitas produksi tanaman 



















Jerami padi,daun leguminosa dan konsentrat dapat 
diolah menjadi pakan lengkap (PL) yaitu pakan yang cukup 
mengandung nutrisi untuk ternak sesuai tingkat fisiologis 
tertentu yang dibentuk dan diberikan sebagai satu – satunya 
paka yang mampu memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 
produksi tanpa tambahan substabsi lain kecuali air (Hartadi, 
Reksohadiprodjo dan Tillman, 1980). Pakan Lengkap (PL) 
tersebut selanjutnya dijadikan silase dengan tujuan agar PL 
dapat diawetkan sehingga dapat digunakan sewaktu-waktu. 
Silase merupakan hijauan,  hasil ikutan pertanian dan 
agroindustri yang diawetkan pada air tinggi (40-70%) melalui 
proses fermentasi oleh bakteri asam aktat yang sengaja 
ditambahkan maupun secara alami dihasilkan selama proses 
penyimpanan dalam kondisi anaerob (Sofyan, 2007). Silase 
pakan lengkap berbeda dengan silase berbahan tunggal dimana 
silase pakan lengkap dibuat menggunakan lebih dari satu 
bahan pakan ternak seperti hijauan dan konsentrat yang 
diawetkan melalui proses fermentasi dengan kandungan kadar  
air  yang  relative tinggi  yaitu  40-7%. Wina (2005) 
menyatakaan bahwa silase pakan lengkap memiliki beberapa 
keunggulan yaitu produk  yang  dihasilkan lebih disukai ternak 
(palatable), kandungan nutrien lebih lengkap karena tersusun 
dari berbagai bahan pakan, tingkat kegagalan dalam proses 
pembuatan silase pakan lengkap lebih rendah dibandingkan 
dengan silase berbahan tunggal. 
Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan 
penelitian mengenai pengaruh penambahan berbagai jenis 
leguminosa yang berbeda menggunakan EM4 pada silase 
pakan lengkap berbasis jerami padi terhadap karakteristik pH,  
kandungan nutrisi. Penambahan konsentrat dan leguminosa 



















padi, meskipun beberapa jenis leguminosa memiliki 
kandungan anti nutrisi serta buffering capacity yang tinggi 
yang dapat mempengaruh kualitas silase pakan lengkap  yang  
dihasilkan. Selain itu selama proses fermentasi memungkin 
akan terjadi perubahan kandungan nutrien pada silase yang 
disebabkan karena adanya pemanfaatan glukosa sebagai friksi 
dari bahan organik silase oleh mikroorganisme menjadi asam 
laktat, CO2  dan etanol (Jennings, 2006). 
1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana 
pengaruh penambahan berbagai jenis leguminosa yang 
berbeda menggunakan EM4 pada silase pakan lengkap 
berbasis jerami padi terhadap kualitas Fisik, pH, dan 
kandungan nutrisi (BK, BO, PK, SK,). 
  
1.3  Tujuan Penelitian 
Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penambahan berbagai jenis leguminosa menggunakan EM4 
pada silase pakan lengkap berbasis jerami padi terhadap 
kualitas fisik,pH dan kandungan nutrisi (BK, BO, PK, SK,). 
 
1.4  Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
sumber informasi ilmiah bagi seluruh pihak khususnya 
peternak tentang pengunaan daun leguminosa guna 
meningkatkan kualitas silase pakan lengkap berbasis jerami 
padi  menggunakan (EM4) sebagai upaya penyediaan pakan 




















1.5 Kerangka Pikir 
Pemanfaatan jerami padi yang banyak tersedia di 
Indonesia terkendala oleh rendahnya kandungan nutrien dan 
kecernaan bahan pakannya (Hanum dan Usman, 2011). 
Defisiensi tersebut dapat diperbaiki menggunakan pakan 
tambahan yaitu konsentrat sebagai sumber energi dan daun 
leguminosa sebagai sumber protein (Chuzaemi dan Hartutik 
1989; Suharlina, dkk., 2008). Kombinasi bahan-bahan tersebut 
dapat diolah untuk menghasilkan pakan lengkap  yang  
mempunyai berbagai keunggulan (Wina, 2005). Mengingat 
bahwa setiap jenis leguminosa memiliki karakteristik yang 
berbeda jika ditinjau dari kandungan anti  nutrisinya serta 
“buffering capacity” maka penggunanya sebagai komponen 
pakan lengkap perlu untuk dievaluasi. 
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini dirancang 
untuk mengevaluasi empat jenis leguminosa yaitu kaliandra 
(Calliandra calothyrsus), lamtoro (Leucaena leucocephala), 
gamal (Gliricidia sepium) dan saga (Adenanthera pavonina) 
sebagai komponen sumber protein pada pakan lengkap 
berbasis jerami padi dengan tambahan konsentrat.komponen 
konsentrat dalam pakan lengkap ini proporsinya di buat 40% 
dari total BK, sedang komposisi jerami padi dan daun 
leguminosa variatif dengan tujuan mendapatkan perlakuan 
yang iso-protein 15%. Hal tersebut dilakukan dengan tetap 
menjaga agar perbandingan konsentrat dan hijauan (campuran 
jerami padi dan daun leguminosa) adalah 40 : 60 persen 
seperti umumnya yang diperlukan sebagai pakan ternak 
ruminansia (Siregar, 1992). Komposisi pakan yang terdiri dari 
konsentrat dan hijauan selanjutnya dilakukan fermentasi yang 
bertujuan untuk mengawetkan pakan dalam bentuk segar 



















pertahankan selain itu ,pembuatan silase diharapkan mampu 
meningkatkan palatabilatas pakan lengkap tersebut. Yusmadi, 
Nahrowi dan Ridla (2008) kecernaan BK dan BO (in vitro) 
silase pakan lengkap lebih baik dibandingkan hay pakan 
lengkap berbahan baku sampah organik. 
Menurut pendapat Jennings (2006), menyatakan bahwa 
silase pakan lengkap merupakan teknologi fermentasi dengan 
mengguakan lebih dari satu bahan baku yang mengandung 
nutrisi sesuai kebutuhan ternak. Pemberian leguminosa dalam 
pembuatan silase pakan lengkap berbasis jerami padi 
merupakan upaya untuk memperbaiki nilai nutrisi pakan. 
Penelitian ini menggunakan empat jenis leguminosa yaitu 
kaliandra , lamtoro, gamal, dan saga.  
Selama proses ensilase 21 hari akan terjadi perubahan 
kandungan nutrisi pada silase pakan lengkap. Perubahan yang 
terjadi disebabkan karena pemanfaatan glukosa merupakan 
friksi dari bahan organik dan bahan kering oleh 
mikroorganisme menjadi asam laktat, etanol dan CO2. 
Kandungan protein selama fermentasi akan mengalami 
penurunan karena adanya aktifitas bakteri proteolitik. Skema 
















































































Penambahan jenis daun leguminosa yang berbeda yaitu 
kaliandra (Calliandra calothyrsus), lantoro (Leucaena 
leucocephala), gamal (Gliricidia sepium), dan Saga 
(Adenanthera pavonina L) pada pembuatan silase pakan 
lengkap berbasis jerami padi menggunakan EM4 akan 
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kualitas silase 
yang dihasilkan akibatnya setiap perlakuan akan memiliki 























2.1    Jerami padi (Oryza sativa) 
Ciri-ciri tanaman padi adalah berakar serabut,batang 
sangat pendek, skruktur batang terbentuk dari rangkaian 
pelepah daun yang saling menopang. Daun padi berbentuk 
lanset atau sejajar dengn pelepah tegak dan berwarna hijau 
muda hingga hijau tua. Tipe buah butir atau kariopsis yaitu 
buah yang tidak dapat dibedakan antara buah dan bijinya. Buah 
padi berbentuk lonjong dengan  ukuran 3 mm  hingga 15 mm  
dan tertutup oleh palea serta lemma yang dalam bahasa sehari-
hari disebut sekam (Makarim dan Suhartatik, 2009). Setiap 
pemanenan padi akan menghasilkan limbah berupa jerami 
padi. 
Jerami adalah hasil samping usaha pertanian berupa 
tangkai dan batang tanaman serealia yang telah kering, setelah 
biji-bijiannya dipisahkan gambar jerami padi dapat dilihat 
pada Gambar 2. Adapun klasifikasi dari tanaman padi adalah 
sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Devisi : Spermatophyta 
kelas : Monocotyledonea 
Ordo : Poales 
Famili : Graminae 























Gambar 2 Jerami padi (Oryza sativa ) 
(Sumber: Wikipedia.org, 2017) 
 
Jerami padi (Oryza sativa ) merupakan sisa hasil 
pertanian yang memiliki potensi besar untuk digunakan 
sebagai penyedia pakan ternak ruminansia. Jerami padi 
tersedia dalam jumlah yang relatif lebih banyak dibandingkan 
limbah pertanian lainnya dan terdapat hampir setiap propinsi 
di Indonesia . Jumlah luas panen padi pada tahun 2015 
mencapai 14.116.638 ha diseluruh propinsi Indonesia (BPS, 
2015)  
Jerami padi merupakan salah satu pakan alternative 
yang paling banyak dipakai untuk memenuhi kekurangan 
hijauan pakan ternak. Namun bahan pakan tersebut berkualitas 
rendah, karena rendahnya kandungan nutrisi dan kurang dapat 
dicerna. Pengolahan daya cerna jerami padi dapat di 
tingkatkan hingga 70% dan kandungan proteinya dapat 
mencapai 5-8% (Herdoni, 2011). 
Faktor- faktor pembatas dalam pemanfaatan jerami padi 
menurut Sutardi (1982) adalah; a) dinding sel diselimuti krital 
silica, sehingga sulit dihidrolisis oleh enzim dalam rumen, b) 
dinding sel mengandung lignin yang membentuk senyawa 
komplek dengan selulosa, sehingga struktur selulosanya tidak 
lagi berbentuk amorf dan molekul glukosanya dikokohkan 
oleh ikatan hydrogen yang sulit dicerna oleh mikroba, dan C) 



















Kandungan protein yang rendah dengan daya cerna 
yang hanya 40% menyebabkan rendahnya komsumsi bahan 
kering (kurang dari 2% berat badan ternak). Hal ini jelas, 
tanpa penambahan konsentrat tidak mungkin dapat 
meningkatkan produksi ternak, bahkan mungkin dapat 
menurunkan produksi. Kendala lain yang mempengaruhi 
kualitas jerami padi adalah tingginya kandungan lignin dan 
silica sehingga menyebabkan daya cerna jadi rendah (Yunilas, 
2009). 
Pemanfaatan jerami padi secara langsung sebagai pakan 
tunggal tidak dapat memenuhi kebutuhan nutrisi pada ternak. 
Hal ini dapat menurunkan produktivitas ternak. Pasokan 
nutrient dibutuhkan oleh mikroba rumen untuk pertumbuhan 
dan meningkatkan populasi optimum untuk proses degradasi 
serat bahan pakan dalam rumen. Untuk mengatasi hal itu perlu 
dilakukan suatu pengolahan yang sesuai sehingga bahan pakan 
ligniselulosik memiliki kualitas yang cukup sebagai pakan 
ternak ruminansia (Yunilas, 2009). Berikut  kandungan nutrisi 
pada jerami padi selengkapnya disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kandungan  Nutrisi Jerami Padi  










% 89,57 3,2 32,56 1,33 67,37 46,40 
Sumber : Kasmiran (2011) *) Berdasarkan 100%  BK  
  
Menurut Marhadi (2009), nilai manfaat jerami padi 
sebagai bahan pakan ternak sapat meningkatkan dengan 
pemberian bahan pakan suplemen yang mampu memicu 
pertumbuhan mikroba rumen pencerna serat seperti bahan 



















pemanfaatan dapat diperbaiki dengan memberikan perlakuan 
yang dapat meningkatkan kandungan protein dan 
perenggangan ikatan lignoselulosa. 
Kandungan protein yang rendah dengan daya cerna 
yang hanya 40% menyebabkan rendahnya komsumsi bahan 
kering (kurang dari 2% berat badan ternak). Hal ini jelas, 
tanpa penambahan konsentrat tidak mungkin dapat 
meningkatkan produksi ternak, bahkan mungkin dapat 
menurunkan produksi. Kendala lain yang mempengaruhi 
kualitas jerami padi adalah tingginya kandungan lignin dan 
silica sehingga menyebabkan daya cerna jadi rendah (Yunilas, 
2009) 
Selain adanya proses lignifikasi, rendahnya daya cerna 
ternak terhadap jerami disebabkan oleh tingginya kandungan 
silika. Lignifikasi dan silifikasi tersebut bersama-sama 
mempengaruhi rendahnya daya cerna jerami padi. Rendahnya 
protein kasar dan mineral pada jerami padi juga membawa 
efek langsung, yaitu jerami padi sulit dicerna kalau hanya 
diberikan secara tunggal untuk pakan ternak. Rendahnya 
kandungan nutrisi jerami padi tersebut dan sulitnya daya cerna 
jerami maka pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak 
ruminansia perlu diefektifkan. Hal ini bisa dilakukan dengan 
cara penambahan suplemen atau bahan tambahan lainnya agar 
kelengkapan nilai nutrisinya dapat memenuhi kebutuhan hidup 
ternak secara lengkap sekaligus meningkatkan daya cerna 




















2.2    Konsentrat  
Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang digunakan 
bersama bahan pakan lain untuk meningkatkan gizi dari 
keseluruhan pakan dan maksudkan sebagai suplemen atau 
pakan pelengkap (Momot, Maaruf, Waani, and Pontoh, 2014). 
Umumnya konsentrat diberikan sebelum ternak ruminansia 
diberikan pakan rumput dan tetap diberikan kering atau tidak 
dicampur dengan air karena akan mengakibatkan kecernaan 
konsentrat rendah (Adhani, Tri dan Soelih, 2012).Tujuan  dari 
pemberian konsentrat adalah agar ternak dapat memenuhi 
kebutuhan gizi yang diperlukan untuk hidup pokok, 
pertambahan, produksi dan reproduksi. Meningkatkan daya 
guna pakan atau menambahkan nilai gizi pakan, menambah 
unsur pakan yang difisien serta meningkatkan kecernaan 
pakan (Rokana, Novelita, dan Sunardi,2010). Menurut Orskov 
dan Mc Donald  (1979) peningkatan daya cerna bahan kering 
ransum akibat bertambahnya jumlah pemberian 
konsentrat,karena konsentrat mempunyai nilai kecernaan yang 
tinggi. 
Konsentrat dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
konsentrat sumber protein dan konsentrat sember energi. 
Konsentrat dikatakan sebagai sumber energi apabila 
mempunyai kandungan protein kasar kurang dari 20% dan 
serat kasar 18%, sedangkan konsentrat dikatakan sebagai 
sumber protein karena mempunyai kandungan protein lebih 
besar dari 20% (Tillman, Hartadi, Reksohadiprodjo, 
Prawirokusumo dan Lebdosoekojo, 1991). Konsentrat sumber 
protein diperoleh dari pakan sumber protein hewani dan 
hijauan, sedangkan konsentrat sumber energi dapat diperoleh 



















Penambahan konsentrat pada pembuatan silase 
berbahan limbah pertanian perlu dilakukan, karena limbah 
pertanian umumnya memiliki kandungan karbohidrat mudah 
larut serta protein kasar yang rendah dan sebaliknya memiliki 
serat kasar tinggi yang umumnya didominasi komponen 
lignoselulose yang sulit dicerna (McDonald, Henderson, and 
Heron, 1991). Selain itu, untuk menghasilkan silase yang 
berkualitas memerlukan ketersediaan populasi Bakteri Asam 
Laktat (BAL) dan substrat yang cukup untuk mendorong 
terjadinya proses fermentasi yang baik (Stokes, 1992). 
Konsentrat juga memiliki palatabilitas tinggi namun 
tidak bisa menstimulasi proses ruminansia dan terfermentasi 
lebih cepat di rumen dari pada hijauan, konsentrat dibedakan 
menjadi konsentrat sumber energi dan konsentrat sumber 
protein. Konsentrat sumber energi yaitu bahan-bahan yang 
mengandung protein kasar kurang dari 20% dan serat kasar 
kurang dari 18% sedangkan konsentrat sumber protein  yaitu 
bahan-bahan  yang mengandung protein 20% atau lebih 
(Chuzaemi dan Hartutik 1989). Blakely dan Bade (1998) 
menambahkan bahwa pemberian konsentrat  sebaiknya terdiri 
dari berbagai macam campuran bahan  yang saling melengkapi 
dan dapat digunakan  sebaiknya merupakan bahan pakan 
berkualitas tinggi sehingga dapat berfungsi sebagai pelengkap 






































Kaliandra merupakan tanaman yang biasanya 
dimanfaatkan sebagai tanaman naungan dan pencegah erosi. 
Tanaman ini secara alami tumbuh dibantaran sungai berbagai 
jenis tanah lainnya termaksud tanah yang rendah unsur hara 
dan pH 4,5. Pada kondisi tanah yang memadai tanaman ini 
sangat produktif menghasilkan hijauan.Pertumbuhannya cepat 
bahkan pada umur 6 bulan mampu tumbuh umbu hingga 2,5-
3,5 m. Abqoriyah, Utomo dan Suwignyo (2015) rata-rata 
tinggi kaliandra 4-6 m dan jika kondisi mendukung dapat 
tumbuh hingga 12 m dengan diameter batang 30 cm. Selain 
pertumbuhan yang cepat tanaman ini juga toreran terhadap 
pemotongan yang dapat dilihat dari banyaknya anak cabang 
yag tumbuh selain pemotongan.  
Daun kaliandra dapat dimanfaatkan sebagai tanaman 
pakan ternak karna memiliki kandungan protein yang cukup 
tinggi yaitu 20-25% (Abqoriyah, dkk, 2015). Kandungan 
nutrisi daun kaliandra selengkapnya disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 .Kandungan Nutrisi daun kaliandra 
Sumber BK BO*(%) PK*(%) SK*(%) LK*(%)  
A 19,23 93,44 28,35 12,45 3,13  
B 29,55 93,17 21,10 18,46 1,86  
Keterangan: *Berdasarkan 100% BK  
Sumber :A = Abqoriyah, dkk, (2015) 





















Tabel 2 menunjukan bahwa daun kaliandra memiliki 
nutrisi yang baik yaitu kaliandra  memiliki BK 19,23- 29,55% 
dengan kandungan BO 93,44-93,7%. Selain itu kaliandra juga 
memiliki kandungan PK yang cukup tinggi yaitu 21,10- 
28,35%, kemudian SK sebanyak 12,45- 18,46% dan LK  
sebesar 1,86 -3,31%. 
Kuswarya dan Tanuwiria (2007) menyatakan pemakaian 
daun kaliandra dalam pakan ternak sebaiknya berkisar 30-40% 
dari total ransum karena pemberian yang lebih banyak tidak 
memberikan pengaruh yang positif. Kaliandra mengandung 
tanin merupakan senyawa polyphenolic yang dapat mengikat 
selulosa, hemiselulosa dan membentuk senyawa komplek. 
Kandungan tanin pada kaliandra cukup tinggi yaitu 11% 
sehingga menyebabkan kecernaan in vitro relatif rendah yaitu 
35-40% (Mannetje dan Jones, 2000). Keberadaan tanin dalam 
kaliandra tidak semata-mata merugikan karena tanin juga 
mampu meningkatkan jumlah protein by-pass untuk ternak 
karena tanin dapat  memproteksi protein dan kecernaan 
mikroba rumen (Kavana, Kizima, Msanga, Kilongozi, Msangi, 
Kadeng’uk, Mangulu and Simba, 2005) 
 
2.3.2  Lamtoro (Leucaena leucocephala) 
 Klasifikasi dari Leucaena leucocephala menurut 
(Tjitrosoepomo, 2013). 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Fabales 
Familia  : Fabaceae 
Genus  : Leucaena 



















Gambar Lamtoro (Leucaena leucocephala) dapat di lihat  pada 
gambar 4. 
Gambar 4. Leucaena leucocephala   
Sumber : Wikipedia (2016) 
Lamtoro yang biasa disebut Lamtoro merupakan 
tanaman yang berasal dari  Amerika Tengah dan tumbuhan 
subur pada daerah tropis termaksud Indonesia. Lamtoro 
biasanya dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai pohon 
naungan, pencegah erosi, sumber kayu bakar, pupuk hijauan 
dan sebagian hijauan pakan ternak. Mannetje dan Jones (2000) 
lamtoro memiliki pertumbuhan yang cepat, toleran terhadap 
pemotongan, penggembalaan berat dan sangat potensial 
sebagai pakan ternak karena kandungan nutriennya yang 
relative tinggi. Tanaman ini memiliki daun bersirip tunggal 
yang berukuran kecil, mampu tumbuh sehingga tinggi 18 m. 
Selain pertumbuhan yang cukup tanaman ini juga memiliki 
kandungan nutrisi yang cukup baik untuk ternak ruminansia. 
Kandungan nutrisi pada daun lamtoro selengkapnya disajikan 




















Tabel 3. Kandungan Nutrisi Daun Lamtoro 
Sumber BK BO*(%) PK*(%) SK*(%) LK*(%) 
 A 34,50 93,72 21,50 14,30 6,50 
B 35,67 93,70 23,67 19,50 1,86 
Keterangan:*Berdasarkan 100% BK 
Sumber: A :Rajendra, Pattanaik, Khas and Dedi (2001) 
   B :Susanti dan Marhaeniyanto (2014) 
 
Tabel 3 menunjukan bahwa daun lamtoro memiliki 
nutrisi yang baik yaitu BK sebanyak 43,30-35,67% dengan 
kandungan BO 80,55-93,72% selain itu, juga memiliki 
kandungan PK yang cukup tinggi yaitu 21,50-24,60% 
kemudian SK sebanyak 11,12-19,50% dan LK sebesar 3,55-
6,50%. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak 
dari anti nutrisi ini yaitu dengan manajemen daun lamtoro 
dibahwa sinar matahari sebelum diberikan pada ternak. Wina 
(2005) selain mimosin daun lamtoro juga mengandung tanin 
yang relatif tinggi yaitu kisaran 22%. Daun lamtoro 
mengandung anti nutrisi mimosin yang dapat merugikan 
ternak. Kandungan mimosin pada daun lamtoro bekisar 3-5%. 
Mimosin merupakan anti nutrisi yang dapat menurunkan 
performan ternak (Widodo, 2005). 
2.3.3 Gamal (Gliricidia sepium) 
Gamal adalah salah satu jenis tanaman yang mudah 
ditanam dan tidak memerlukan sifat tanah yang khusus. Gamal 
dengan nama latin Gliricidia sepium merupakan salah satu 
jenis tamanan pakan ternak yang banyak disukai oleh ternak 



















pakan ternak, tanaman ini juga mempunyai manfaat sebgai 
pencegah erosi dan sekaligus penyubur tanah (Liptan, 1992) 
 Gamal merupakan tanaman yang sangat mudah untuk 
dikembangbiakan, baik pada beberapa daerah mulai dari 
dataran rendah sampai dataran tinggi, yaitu sampai ketinggian 
1100 meter diatas permukaan air laut. Gamal adalah tanaman 
leguminosa yang dapat tumbuh dengan cepat di daerah kering. 
Pemberian gamal pada sapi maksimal 40% dan domba 75%. 
Sebaiknya gamal diberikan bersama-sama dengan pemberian 
rumput. (Wahiduddin, 2008) 
 
Klasifikasi Gamal (Gliricidia sepium) 
Kerajaan  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliophyta 
Ordo  : Fabales 
Familia  :Fabales/Leguminosa/ Papilionodeae 
Subfamili  : Fabaceae 
Ganus  : Gliricidia 
Species  : Gliricidia sepium 
(Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2009) 





















Salah satu jenis leguminosa yang sudah umum 
digunakan sebagai pakan ternak  dan mempunyai multi fungsi 
bagi peternak adalah gamal. Gamal adalah tanaman yang 
serbaguna,cepat tumbuh mampu mengikat nitrogen, sumber 
kayu bakar, pakan ternak, pupuk hijauan, pohon naungan dan 
tiang banguan  (Restu dan Mappangaja, 2005). Kandungan 
nutrisi pada daun gamal selengkapnya disajikan pada Tabel 4. 












A 21,09 99,72 26,91 20,98 3,97  
B 22,23 92,38 18,58 19,74 2,07  
Keterangan:* Berdasarkan 100% BK 
Sumber: A =Susanti dan Marhaeniyanto (2014) 
    B = Suharlina, dkk.,(2008) 
  
Tabel 4 menunjukan  bahwa daun gamal memiliki 
nutrisi yang baik yaitu  BK 21,09-22,23% dengan kandungan 
BO 99,72-92,38% dan N sebesar 38,86-51,99, selain itu, 
kaliandra juga memiliki kandunguan PK yang cukup tinggi 
yaitu 18,58-26,91%, kemudian SK sebanyak 10,80-20,98% 
dan LK sebesar 1,89-3,97%. Tinggi kandungan nutrisi dan 
gamal membuatnya sangat baik untuk pakan ternak 
ruminansia. Gamal juga  mengandung tannin berkisar 8,3% 
(Foroughbakhch, Parra, Estrada, Vazquez and Avila, 2012). 
Natalia Nista dan Hidarawati (2009) menambahkan bahwa 
gamal mengandung zat racun yaitu diacumerol dan HCN  





















2.3.4  Saga   (Adenanthera pavonina L ) 
Pohon saga (Adenanthera pavonina L) adalah salah satu 
jenis yang termaksud dalam family legumonosa. Jenis ini 
tersebar dibagian tengah dan timur pulau jawa,melalui dari 
daerah pantai sampai ketinggian 600 m dpl. (Heyne,1987). 
Pohon saga tidak memerlukan lahan khusus untuk tumbuh 
karena bisa tumbuh di lahan kritis,tidak perlu dipupuk atau 
perawatan insentif saga pohon menyukai pH sedikit asam, 
dapat tumbuh disuruh daerah dataran rendah beriklim tropis 
dengan curah hujan 3000-5000 mm per tahun pada umumnya 
tinggi tanaman saga tua bisa mencapai 20-30 m. Saga pohon 
termasuk tanaman deciduous atau terganti daun setiap tahun. 
Daun saga pohon berbentuk majemuk menyirip genap, tumbuh 
bersaling, jumlah anakdaun bertangkai 2-6 pasang, heaian 
daun 6-12 pasang, panjang tangkainya mencapai 25 cm, daun 
berwarna hijau muda (Anonim, 2012). 
Saga adalah pohon yang buahnya menyerupai petek 
(tipe polong) dengan bijinya kecil berwarna merah. Biji saga 
memiliki kandungan protein 30,6 g/100g, dapat diperoleh 
dengan harga yang relatif murah dibandingkan dengan harga 
kedelai Diniyani (2013). Saga. famili leguminosae merupakan 
tanaman asli dari india yang sudah beradaptasi lama dengan 
iklim di indonesia. Saga atau yang dikenal dengan nama saga 
pohon hidup dengan baik ditempat-tempat yang terbuka dan 
terkena matahari secara langsung, baik di dataran rendah 
maupun di dataran tinggi 1-600 m dpl (Heyne,1987). Pohon 
saga memiliki manfaat yang serbaguna karena hampir semua 
bagian tanaman dapat digunakan dan bernilai ekonomis. 
Batang pohon Adenanthera pavonina L dapat dimanfaatkan 





















Gambar 6 Saga. (Adenanthera pavonina  L ) 
(Anonimous, 2018) 
 
Biji saga mengandung saponin pada kulit bijinya yang 
berwarna merah, saponin adalah jenis glikosida yang banyak 
ditemukan dalam tumbuhan yang banyak ditemukan dalam 
tumbuhan. Sumber utama saponin adalah biji-bijian seperti biji 
saga dan kedelai. Hasil panen biji saga biasanya di jual kering 
dan belum ada ragam olahanya biji saga lainnya selain saga 
sangrai atau digunakan sebagai bahan untuk membuat 
kerajinan tangan seperti kalung dan gelang. Seiring 
perkembangannya, kini sudah mulai muncul berbagai produk 





















2.4    EM4( Effective Microoganisms 4) 
Gambar EM4( Effective Microoganisms 4) dapat di lihat pada 
gambar 7 
 
Gambar 7. EM4 (Effective Microoganisms) 
Sumber : Anonimous (2018) 
 
EM4 merupakan kultur campuran daam medium cair 
berwarna coklat kekuningan, berbau asam dan terdiri 
mikroorganisme yang berada dalam EM4 diantara lain: 
Lactobacillus sp., Khamir, Actinomycetes, Streptomyces. 
Selain memfermentasi bahan organik dalam tanah atau 
sampah, EM4 juga merangsang perkembangan 
mikroorganisme lainnya yang menguntungkan bagi kesuburan 
tanah dan bermanfaat bagi tanaman, misalnya bakteri pengikat 
nitrogen, pelarut fosfat dan mikroorganisme yang bersifat 
antagonis terhadap penyakit tanaman. 
EM4 dapat digunakan untuk pengomposan, karena 
mampu mempercepat proses dekomposisi sampah organik 
(Sughmoro,1994). Setiap bahan organic akan terfermentasi 
oleh EM4 pada suhu 40-50
o
C. Pada proses fermentasi akan 
dilepaskan hasil berupa gula, alcohol, vitamin, asam laktat, 
asam amino, dan senyawa organik lainnya serta melarutkan 
unsur hara yang bersifat stabil dan tidak mudah bereaksi 



















sampah organik tidak terlepas panas dan gas yang berbau 
busuk, sehingga secara naluriah serangga dan hama tidak 
tertarik untuk berkembang biak disana. hasil proses fermentasi 
disebut bokashi.  
EM4 adalah salah satu jenis probiotik yang merupakan 
kultur campuran dari mikroorganisme yang menguntungkan 
sebagai petumbuhan tanaman dan ternak  yang dapat 
digunakan sebagai inokulan untuk meningkatkan keragaman 
dan populasi mikroorganisme (Anonim, 2006). Menurut 
Sudarsana (2000), menyatakan bahwa penggunaan EM4 dapat 
meningkatkan kesehatan, pertumbuhan dan kualitas produksi 
tanaman dan ternak. EM4 terdiri dari bakteri fotosintek, 
bakteri asam laktat (Lactobacillus sp), khamir (Saccharomyces 
sp) serta Actinomycetes dan didalam EM4 juga terdapat jamur 
fermentasi (peragian) yaitu Penicillium sp dan Aspergillus sp. 
Akmal, Andayani, Novianti (2004) menambahkan bahwa EM4 
berisi campuran mikroorganisme seperti Lactobacillus sp, 
bakteri asam laktat lainnya,  bakteri fotosintek, Streptomycetes 
sp, jamur pengurai selulosa, bakteri pelarut fosfat. 
Menurut pendapat Tandean (2013). EM4 adalah 
campuran dari sekelompok mikroorganisme yang memiliki 
sifat menguntungkan bagi manusia, hewan maupun 
lingkungan dan didekripsikan sebagai multi-kultur yang terdiri 
dari mikroorganisme aerobik dan anaerobik yang 
menguntungkan. Mikroorganisme di peroleh dari sebagai 
sumber, misalnya dari bakteri inokulum (bacterial inoculat) 
berupa EM4. Penambahan EM4 pada silase untuk membantu 
degradasi bahan organik pada silase. Bioaktivator yang 
terdapat pada EM4  yaitu Lactobacillus sp, Saccharomyces sp, 
Actinomycetes serta cendawa pengurai selulosa. 



















keseimbangan karbon dan nitrogen yang merupakan faktor 
penentu keberhasilan pembuatan silase pakan lengkap ( 
Djuarnani dkk, 2005) 
Yeast pada EM4 mensintesis antimikroba dan zat yang 
berguna untuk pertumbuhan tanaman dari asam amino dan 
gula yang telah disekresikan oleh bakteri fotosintetik, bahan 
organik dan akar tanaman. Sekresi yang dihasilkan adalah 
substrat berguna untuk bakteri asam laktat  dan Actinomycetes. 
Actinomycetes memiliki struktur diantara  bakteri dan jamur  
yang mampu menghasilkan zat antimikroba  dan asam amino 
yang dikeluarkan oleh bakteri fotosintetik dan bahan organik. 
Actinomycetes dapat hidup berdampingan dengan bakteri 
fotosintetik. Dengan demikian media spesies meningkatkan 
kualitas lingkungan tanah, dengan mrningkatkan aktivitas 
antimikroba tanah (Condor et.al., 2007). Komposisi 
bioaktivator EM4 selengkapnya disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Komposisi bioaktivator EM-4 
Jenis Mikroba Dan Unsur Hara 
(%) 
Nilai  
Lactobacillus 8,7 x 10
5 
Bakteri pelarut fosfat 7,5 x 10
6 
Ragi /yeast 8,5 x 10
6 
Actinomycetes + 
Bakteri fotosintetik + 
pH 3,9 






















Weinberg, Muck, Weimer,Chen dan Gamburg (2004) 
menyatakan bahwa proses ensilasi dalam proses pembuatan 
silase secara garis besar terbagi menjadi 4 tahap yaitu: 
1. Tahap 1-Fase aerob 
Tahapan ini umumnya hanya memerlukan 
waktu beberapa jam. Fase ini terjadi karna 
keberadaan oksigen di sela-sela partikel tanaman. 
Jumlah oksigen akan berkurang seiring dengan 
terjadinya proses respirasi pada material tanaman 
serta pertumbuhan mikroba aerob dan fakultatif 
aerob, seperti khamir dan entrobakteria. 
Selanjutnya enzim pada tanaman seperti  protease 
dan carbohydrase akan teraktivitas sehingga 
kondisi pH pada tumpukan  hijauan segar  tetap 
dalam batas normal (pH 6,5-6,0). 
2. Tahap II –fase fermentasi 
Tahapan ini dimulai ketika kondisi pada 
tumpukan silase menjadi anaerob yang akan 
berlanjut hingga beberapa minggu, tergantung 
pada jenis dan kandungan hijauan yang 
digunakan serta kondisi poses ensilase, jika 
proses fermenasi berlangsung dengan sempurn, 
Bakteri Asam Laktat (BAL) akan berkembang 
dan menjadi dominan sehingga pH pada material 
silase akan turun  hingga 3,8-5,0 karena adanya 
produksi asam laktat dan asam-asam lainnya. 
3. Tahap III- Fase Stabil 
Tahap ini akan berlangsung selama oksigen 
dari luar tidak masuk ke dalam silo. Sebagai besar 
jumlah mikoorganisme yang berkembang pada 



















Berapa jenis mikoorganisme toleran asam dapat 
bertahan dalam kondisi stasioner (inactive). Fase 
ini, mikrooganisme lainnya seperti clostridia dan 
bacilli bertahan dengan menghasilkan spora. 
Hanya beberapa jenis mikrooganisme penghasil 
ensim protease dan carbohydrase toleran asam 
serta beberapa mikrooganisme khusus,seperti 
Laktobalillus buchneri dapat tetap aktif pada 
level rendah. 
4. Tahap IV – Fase pemanenan (feed-out/aerobic 
spoilage) 
Fase pemanenan dimulai segera setelah silo 
dibuka dan silase terkena udara luar. Hal ini tidak 
terhindarkan bahkan dapat dimulai terlalu awal 
jika penutup silase rusak sehingga terjadi 
kebocoran. Jika fase ini berlangsung terlalu lama, 
maka silase akan mengalami deteriorasi atau 
penurunan kualitas akibat terjadinya  degradasi 
asam organik yang ada oleh khamir dan bakteri  
asam asetat. Proses tersebut akan menaikan pH 
silase dan selanjutnya akan terjadi kenaikan suhu, 
dan peningatan aktivitas mikroorganisme 
kontaminan, seperti bacilli, moulds dan 
Tenterobacteria. 
Sapienza and Bolsen (1993) secara umum kualitas silase 
dipengaruhi oleh tingkat kematangan hijauan, kadar air, 
ukuran partikel bahan, penyimpanan pada saat ensilase dan 





















1. Kualitas bahan meliputi: Kandungan bahan kering, 
kapasitas penyangga, stuktur fisik dan varietas. 
2. Tata laksana pembuatan silase:ukuran partikel, 
kecepatan pengisian silo, kepadatan pengepakan dan 
penyegelan silo. 
3. Keadaan iklim: suhu dan kelembapan. 
Siregar (1996) silase yang memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: warna masih hijau atau kecoklatan, bau asam tetapi 
segar, nilai pH rendah dan tekstur masih  jelas (tidak 
menggumpul, tidak berjamur dan tidak berlendir). Penilaian 
silase berdasarkan kualitas fisik selengkapnya disajikan pada 
Tabel 6. 

































































Tabel 6 menunjukkan bahwa kualitas fisik silase yang 
berkualitas baik memiliki warna hijau terang sampai kuning 
atau hijau kecoklatan, bau yang asam, tekstur kokoh dan sulit 
dipisahkan dari serat. Silase yang berkualitas sedang memiliki 
warna hijau kekuningan  sampai  hijau kecoklatan, bau agak 
tengik dan amonia, tekstur bahan lebih lembut dan mudah 
dipisahkan dari serat sedangkan  silase yang kualitasnya jelek 
baunya sangat tengik, amonia dan busuk, struktur berlendir, 
jaringan lunak, mudah hancur dan berjamur. 
Lendrawati, Ridla dan Ramli (2008) melaporkan bahwa 
pakan lengkap berbahan rumput gajah, jerami jangung, dedak 
padi, bungkil kelapa dan lumpur sawit memiliki kualitas yang 
sangat baik yang ditunjukan dengan nilai pH silase pakan 
lengkap  kurang 4 dan lebih tepatnya adalah 3,8 dan memiliki 
kualitas fisik warna campuran hijau, kuning dan coklat, bau 
khas fermentasi asam laktat dan tekstur yang utuh dan 
kompak, selain itu silase tersebut memiliki kecernaan BK 
55,81% dengan kecernaan BO 54,97% dan setelah ensilase 
hanya mengalami penurunakn BK 8%. 
 
2.5    Silase Pakan Lengkap 
Ketersediaan hijauan sepanjang tahun merupakan 
perihal penting bagi keberhasilan peternakan ruminansia dan 
pada saat musim  kemarau ketersediaan hijauan  melimpah 
namun pada musim kemarau sebaiknya hijauan sulit 
didapatkan (Lukmasyah, Dhalika, Mansyur, Budiman, dan 
Hermanan, 2009). Maka untuk mendukung ketersediaan pakan 
secara kontiyu perlu penerapan teknologi penyimpanan 




















 Silase pakan lengkap adalah silase yang dibuat 
menggunakan lebih dari satu bahan pakan ternak. Bahan pakan 
ternak  ini bisa berupa hijauan, limbah pertanian dan 
konsentrat yang diawetkan melalu proses fermentasi semi 
aerob dengan kandungan kadar air yang relatif tinggi yaitu 40-
80%. Prinsip pembuatan silase pakan lengkap pada umumnya 
sama dengan proses fermentasi pada umumnya. Keunggulan 
pembuatan silase pakan lengkap yaitu 1) rendahnya tingkat 
kegagalan pembuatan karena bahan baku yang lebih dari satu 
membuat ketersediaan substrat yang mendukung 
berlangsungnya proses fermentasi cukup banyak.2) 
Kandungan nutrien yang dihasilkan lebih lengkap. 3) Produk 
yamg dihasilkan memiliki sifat yang palatable (Allaily, Ramli 
dan Ridwan, 2011). Noferdiman dan Afzalani (2013) 
menambahkan bahwa pemberian pakan lengkap pada ternak 
dapat menghindari seleksi pakan dan dapat meningkatkan 
efiensi penggunaan pakan. 
McDonald, et al., (1981) menyatakan bahwa selama 
proses ensilase berlangsung dalam pembuatan silase pakan 
lengkap memungkinkan akan terjadi perubahan kualitas silase 
pakan lengkap memungkinkan akan terjadi perubahaan 
kualitas silase baik fisik maupun kimiawi seperti penurunan 
kandungan bahan kering (BK) yang disebabkan oleh tahap 
awal ensilase yaitu respirasi dimana glukosa diubah menjadi 
CO2, H2O dan panas. Selain itu, pada saat fermentasi anaerob 
berlangsung glukosa juga diubah menjadi asam laktat, etanol 
dan CO2 oleh mikroorganisme. Potensi kehilangan BK dan BO 





















Asminaya (2012) melaporkan bahwa dari  percobaan 
pembuatan silase pakan lengkap yang terdiri dari sampah 
organik (kulit jagung, sawi putih, kol dan kulit kembang kol) 
sebanyak 41% dari total pakan dman sisanya dipenuhi dari 
konsentrat (5,2% bungkil inti sawit, 27% ampas tahu,16,7% 
dedak padi, 9% onggok dan 0,1% premix) diperoleh hasil 
bahwa kualitas fisik silase pakan lengkap dihasilkan yaitu 
berwarna hijau kecoklatan, bau asam, rasa keasamaan dan 
hanya warna hijau kecoklatan, bau asam, rasa keasamaan dan 
hanya di termukan sedikit jamur pada bagian tepi silo. pH 
silase pakan lengkap sebesar 4,0 menunjukkan  kualitas silase 
yang baik  sekali. Proses ensilase menurunkan kandungan BK 
dan LK sebesar 62,11 % dan 1,08 %. Ardiyansyah, Chuzaemi 
dan Subagiyo (2016) juga melaporkan bahwa dari percobaan 
pembuatan silase pakan lengkap berbahan kulit kedelai 
edamame 70%, tumpi jagung 15% dan konsentrat 15%, 
menghasilkan silase pakan lengkap dengan kandungan BK 
26,10% dengan BO 92,40%, PK 17,24%, sedangkan 






















MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1     Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 
Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Univesitas 
Brawijaya pada  04 Agustus 2017 sampai  21 Januari 2018. 
3.2     Materi Penelitian 
3.2.1  Bahan Penelitian 
1. Bahan  baku pembuatan silase pakan lengkap terdiri dari 
a) Jerami padi (Oryza sativa) varietas IR 64 yang 
diperoleh dari petani padi daerah Karang Ploso, 
Malang. 
b) Konsentrat yang digunakan adalah konsentrat 
sapi perah (Saeprofeed) yang diproduksi KUD 
SAE Pujon. Kandungan BK mencapai 88,89% 
dengan BO 89% dan PK 15%. (KUD SAE, 
2017) 
c) Daun leguminosa kaliandra (Calliandra 
calothyrsus), saga (Adenanthera pavonina) di 
dapatkan dari kebun Fakultas Peternakan 
Universitas Brawijaya. lamtoro (Leucaena 
leucocephala), gamal (Gliricidia sepium) 
didapatkan di kantor BBPP Songgoriti  Batu, 
dan di lahan Fakultas Peternakan . 
d) EM4  diperoleh dari toko pertanian Batu dan 




















2. Bahan yang digunakan untuk uji kandungan nutrisi silase 
pakan  lengkap   yaitu: 
a)  Protein Kasar:  Aquadest, Katalisator 
(selenium gemisch), H2SO4, 
0,1 N, H2SO4 Pekat (95-
97%), NaOH  0,1 N, NaOH 
40%  dan Indikator (2 gram 
methyl red + methye blue 
per liter etanol 96%). 
b) Serat Kasar: Aquades H2SO4 0,3 N, HCI 
0,3 N, NaOH 1,5 N dan 
EDTA. 
c) Uji pH        : Aquades dan buffer (larutan 
penyangga pH 4, pH 6 dan 
pH 10). 
3.2.2  Alat 
Peralatan  yang digunakan  dalam penelitian ini 
meliputi peralatan untuk membuat silase pakan lengkap, 
peralatan uji derajat keasaman (pH)  dan alat analisa 
proksimat. 
a. Peralatan membuat silase pakan lengkap : 
Kantong plastik hitam, pisau, alat vacum, 
timbangan , tali dan lakban. 
b. Peralatan uji derajat keasaman (pH) : pH meter, 




















c. Peralatan analisis kandungan nutrisi (proksimat) 
meliputi: cawan, timbangan analitik, gelas ukur 
beaker glass, oven, tanur eksikator, grinder, oven  
vakum 80
o
c, kertas, buret, erlenmeyer, cawan 
porselin, selongsong S, dispenser, alat dektruksi, 
alat destilasi, labu kjedahl, cawan filtrasi, N-
Hexan, kompor pemanas, penjepit dan kertas 
saring. 
 
3.3    Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan yaitu percobaan 
diLabolatorium dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan  
setiap perlakuan. Perlakuan pada penelitian ini merupakan 
penambahan jenis daun leguminosa yang berbeda yaitu daun 
kaliandra daun lamtoro, daun gamal dan daun saga pada 
silase pakan lengkap berbahan jerami padi dan konsentrat. 
Silase pakan lengkap disusun iso-protein yaitu 15% dengan 
proporsi konsentrat 40% dan 60% hijauan yang terdiri dari 
jerami padi dan leguminosa. Berikut susunan perlakuan 
dalam penelitian  ini : 
P1 : Silase (40% Konsentrat + 27,5% Jerami Padi +32,5 %  
Daun Kaliandra +6 % EM4) 
P2:  Silase (40% Konsentrat +33,5% Jerami Padi + 26,6%  
Daun Lamtoro +6% EM4) 
P3:  Silase (40% Konsentrat +28 % Jerami Padi +32% Daun 
Gamal + 6% EM4) 
P4:  Silase (40% Konsentrat +29 % Jerami Padi + 31% Daun 




















3.4 Prosedur Penelitian  
3.4.1 Prosedur Pembuatan Pakan Lengkap 
1) Proses pembuatan pakan lengkap diawali dengan 
analisa proksimat pada bahan yang digunakan. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui kandungan nutrisi pada 
jerami padi, konsentrat, kaliandra, gamal, lamtoro, 
saga. Hasil analisis kandungan nutrisi bahan pakan 
tersebut disajikan  pada Lampiran 1. 
2) Menyusun formula secara iso-protein yaitu PK 15% 
yang didasari pada analisa kandungan  nutrisi bahan 
pakan yang digunakan. Setiap silase pakan lengkap 
kurang lebih 500 gram yang disusun dari jerami padi, 
konsentrat dan jenis leguminosa sesuai perlakuan. 
Perhitungan formulasi iso-protein 15% disajikan pada 
Lampiran 1. 
3) Bahan pakan yang memiliki ukuran yang relatif besar 
(Jerami padi dan daun leguminosa) dipotong hingga 
berukuran 2-3 cm. 
4) Ditimbang dan dicampurkan sehingga homogen bahan 
pakan (Jerami padi, konsentrat dan daun leguminosa 
sesuai perlakuan). Lampiran 1 
 
3.4.2 Prosedur Pembuatan Silase Pakan Lengkap  
1. Pakan lengkap yang telah dicampur dimasukan 
kedalam polibag 4 rangkap kemudian dipadatkan dan 
dikeluarkan sisa udara yang ada didalam polibag 
dengan bantuan vacum, kemudian diikat dengan tali 
dan lakban sampai rata dan pastikan tidak ada yang 



















2. Silase pakan lengkap ini diletakan diruangan 
fermentasi agar terjadi proses ensilase secara baik. 
Proses ensilase berlangsung selama 21 hari. 
3. Setelah proses ensilase selesai dilakukan uji kualitas 
fisik, pH dan analisa kandungan nutrisi. Alur 




















Daun Calliandra colathyrsus 
Daun Leucaena leucocephala 
Daun Gliricidia sepium  





Analisa Proksimat Kandungan bahan baku 
( BK, BO, PK, SK) 
 
Formulasi Iso-protein PK 15% 
P1 : Silase (40% Konsentrat + 27,5% Jerami Padi 
+32,5 %  Daun kaliandra +6 % EM4) 
P2:  Silase (40% Konsentrat +33,5% Jerami Padi +  
26,6%  Daun lamtoro +6% EM4) 
P3: Silase (40% Konsentrat +28 % Jerami Padi + 
32% Daun gamal + 6% EM4) 
P4: Silase (40% Konsentrat +29 % Jerami Padi +  

































Gambar 8. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
 
3.5 Variabel Pengamatan 
Variabel yang diamati meliputi: Kualitas fisik, 
derajat keasaman pH, kandungan nutrisi (BK, BO, PK, SK).  
1. Analisis kualitas fisik silase pakan lengkap dilakukan 
dengan uji organoliptik  menggunakan 20 panelis 
semi terlatih. Hasil analisis ini berupa skor 1-5 untuk 
Bahan Pakan dipotong menjadi 2-3 cm  dicampurkan dan 
ditambahkan EM4 sehingga homogen 
Pakan Lengkap 
Dimasukkan dalam silo dan  
diensilase selama 21 hari 
Silase pakan lengkap 
Uji Derajat  
keasaman (pH) 


























kualitas fisik (tekstur, warna, bau) dan pH silase 
pakan lengkap. Kriteria panelis, Tabel penilaian dan 
quisioner  Lampiran 2. 
2. Analisis kandungan nutrisi silase pakan lengkap BK, 
BO, PK, SK, menggunakan  metode proksimat. 
3. Analisis kandungan nutrisi silase pakan lengkap BK 
menggunakan metode  menurut (AOAC, 2005)  
menggunkan rumus, disajikan pada. Lampiran 6 
 
 





A = berat cawan  
B = berat cawan + sampel  
C = berat cawan + sampel setelah dioven  
BK = bahan kering  
 
4. Analisis kandungan nutrisi silase pakan lengkap BO 
menggunakan metode menurut (AOAC, 2005) 
disajikan pada. Lampiran 7 
















 X 100% 




















A = Berat cawan  porselin (gram) 
B = Berat cawan porselin + sampel (gram) sebelum 
ditanur 




BO = Bahan Organik  
 
5. Analisis kandungan nutrisi silase pakan lengkap PK 
menggunakan metode menurut (AOAC, 2005) rumus 





A = Berat Kertas Minyak 
B = Berat Kertas Minyak + Sampel  
C = Jumlah NaOH untuk titrasi Sampel  
D = Jumlah NaOH untuk titrasi Blangko 
PK = Protein Kasar  
n NaOH = Normalitas NaOH 0,1 N 
0,014     = Berat Molekul NaOH 
6,25      = Faktor Konversi Kasar N dalam Protein  
  (16%)  
6. Analisis kandungan nutrisi silase pakan lengkap SK 
menggunakan metode  menurut   
(AOAC, 2005 ) rumus disajikan pada Lampiran 9 
 
 
Kadar PK = 
 𝐷−𝐶  𝑛 𝑁𝑎𝑂𝐻 𝑋0,014 𝑋6,25
𝐵−𝐴
 X 100% 
Kadar SK = 
𝐶−𝐷
𝐵−𝐴




















A = Berat Kertas Minyak 
B = Berat Kertas Minyak + Sampel  
C = Berat Kertas Minyak  + Sampel  setelah dioven  
D = Berat Kertas Minyak +  Sampel setelah ditanur  
SK = Serat Kasar  
 
7. Analisis kandungan nutrisi silase pakan lengkap LK 
menggunakan metode menurut (AOAC, 2005) rumus 




X = berat kertas saring dan sampel sebelum diekstraksi  
Y = berat kertas saring dan sampel setelah diekstraksi 
Z = berat kertas saring  
LK = lemak kasar 
  
8. Analisis kadar keasaman (pH) silase pakan lengkap 
berbasis jerami padi disajikan pada Lampiran 13 
(Allaily, dkk, 2011). 
 
9. Perhitungan kehilangan nutrien silase pakan lengkap 






Kehilangan Nutrisi = 
 {[(bobot × % Nutrisi) rumput sebelum ensilase 
– (bobot ×% Nutrisi) rumput setelah ensilase ] / 
 [(bobot ×  %Nutrisi) rumput sebelum ensilase]} 
 × 100%. 
Kadar Lemak Kasar = 
𝑋−𝑌
𝑍



















3.6     Analisis Data  
 Data yang diperoleh dianalisis stastistik menggunakan 
Analysis Of Varian (ANOVA) atau analisa  sidik ragam 
dengan model Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model 





YIJ = nilai   pengamatan perlakuan ke – i ulangan ke-j 
U = nilai tengah umum 
µi  = pengaruh perlakuan ke-i 
€ij = kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-i ulangan 
ke-j 
Apabila hasil menunjukkan perbedaan  antara perlakuan 
maka dilanjutkan  dengan menggunakan Uji Jarak Berganda 



























3.5 Batasan Istilah 
1. Jerami padi Jerami padi merupakan salah satu pakan 
alternative yang paling banyak dipakai 
untuk memenuhi kekurangan hijauan 
pakan ternak. Namun bahan pakan 
tersebut berkualitas rendah, karena 
rendahnya kandungan nutrisi dan kurang 
dapat dicerna. Pengolahan daya cerna 
jerami padi dapat di tingkatkan hingga 
70% dan kandungan proteinya dapat 
mencapai 5-8%  
2.  Konsentrat Konsentrat dapat dibagi menjadi dua jenis, 
yaitu konsentrat sumber protein dan 
konsentrat sember energi. Konsentrat 
dikatakan sebagai sumber energi apabila 
mempunyai kandungan protein kasar 
kurang dari 20% dan serat kasar 18%, 
sedangkan konsentrat dikatakan sebagai 
sumber protein karena mempunyai 
kandungan protein lebih besar dari 20%  
3. Leguminosa Tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk 
pakan ternak, selain sebagai sumber serat 
juga sebagai sumber protein untuk ternak 
























Pakan yang terbuat dari campuran hijauan 
dan konsentrat dengan kandungan nutrisi 
sesuai kebutuhan ternak serta pemberian 
dapat dilakukan secara langsung 
 
5. Silase   Pakan ternak yang diawetkan pada kondisi 
segar dengan kadar air 40-70%,melalui 
proses fermentasi oleh bakteri  asam 
laktat,  disimpan dalam silo dengan 
kondisi anaerob, dengan hasil akhir yaitu 
terbentuknya  asam laktat yang ditandai  
dengan pH ≤ 4. 
 
6. Silase Pakan 
Lengkap 
Silase pakan lengkap adalah silase yang 
dibuat menggunakan lebih dari satu bahan 
pakan ternak. Bahan pakan ternak  ini bisa 
berupa hijauan, limbah pertanian dan 
konsentrat yang diawetkan melalu proses 
fermentasi semi aerob dengan kandungan 

























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Silase 
Pakan Lengkap  
Kandungan nutrisi bahan pakan yang digunakan pada 
penelitian ini disajikan pada Tabel 7 
 
Tabel 7. Kandungan nutrisi bahan pakan 

















36,69 90,38 30,81 19,90 4,16  
Leucaena 
leucocephala 
33,49 88,70 24,10 18,03 4,82  
Gliricidia 
sepium 
28,18 90,31 21,20 18,18 4,37  
Adenanthera 
pavonina 
29,78 90,23 21,48 19,45 5,96  
Konsentrat  89,40 89,40 16,01 19,68 1,33  
Jerami padi  45,89 77,72 6,74 32,69 2,15  
Keterangan : 1) Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan 
Universitas Brawijaya. 





















Bahan baku utama  digunakan dalam penelitian ini yaitu 
jerami padi memiliki kandungan nutrisi BK 45.89% dengan 
BO 77,72 dan PK 6,74% (Tabel 7). Hasil proksimat tersebut 
sedikit berbeda dengan hasil analisis yang dilakukan oleh 
Hanum dan Usman (2011) bahwa kandungan nutrisi pada 
jerami padi yaitu BK 79,75%, PK 4,90%, LK 15,6%, SK 
27,32% dan Abu 12%. Perbedaan hasil analisais kandungan 
nutrisi ini diduga disebabkan oleh perbedaan lokasi 
pengambilan sampel, topografi, iklim, tipe tanah serta 
pemupukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Budiasa (2005) 
yang menyatakan bahwa komposisi hijauan bervariasi dan 
dipengaruhi oleh jenis serta varietas tanaman, umur tanaman, 
iklim dan musim, tipe tanah serta pemupukan.  
Konsentrat yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki kandungan nutrisi yang baik dengan BK 89.40% 
dengan BO 89,40% dan PK yang mencapai 16,01% , selain itu 
konsentrat tersebut juga memiliki Abu 10,60% dan SK sebesar 
19,68% (Tabel 7). Tujuan penggunaan konsentrat pada 
penelitian ini adalah sebagai sumber (energi) untuk menunjang 
aktivitas bakteri asam laktat selama proses ensilase. Selain itu, 
penggunaan konsentrat diharapkan mampu meningkatkan  
kandungan nutrisi silase pakan lengkap yang dihasilkan 
(Blakely dan Blade, 1998). 
Penambahan leguminosa dalam penelitian ini 
dimaksudkan sebagai salah satu sumber PK untuk silase pakan 
lengkap berbasis jerami padi. Berdasarkan hasil analisis 
proksimat (Tabel 7)  daun kaliandra (Caliandra calothyrsus) 
memiliki kandungan PK 30,81% dan daun gamal (Giricidia 
sepium) memiliki kandungan PK 21,20%. Hasil analisis 
tersebut lebih rendah dibandingkan dengan hasil analisis 



















Caliandra calothyrsus adalah  21,10% dan Susanti dan 
Marhaeniyanto (2014) melaporkan Giliricidia sepium 
memiliki kandungan PK 26,91%. Sedangkan kandungan PK 
dan saga (Adenanthera pavonina) memiliki kandungan PK 
25,16% (Tabel 7). Hasil analisis tersebut lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil analisis Susanti dan Marhaeniyanto 
(2014) yang melaporkan bahwa kandungan PK Adenanthera 
pavonina adalah 23,67%. Artika (2015) menyatakan 
Adenanthera pavonina memiliki kandungan PK sebanyak 
23,76% perbedaan hasil analisis kandungan nutrien tersebut 
diduga disebabkan umur potong leguminosa, lokasi 
pengambilan, pemupukan, topografi serta tipe tanah. Hal ini 
didukung oleh Reksohadiprodjo (1994) yang menyatakan 
bahwa perbedaan umur pemotongan pada rumput dan daun 
leguminosa akan mempengaruhi produksi biomasa dan nutrisi 
tanaman. 
 
4.2     Kualitas Fisik Silase Pakan Lengkap  
Hasil uji Organoleptik pada silase pakan lengkap 
berbasis jerami padi dengan penambahan daun leguminosa 
yang berbeda. Kualitas fisik silase pakan lengkap 








































 Coklat tua 35,00 50,00 20,00 40,00 
 Coklat 
muda 
45,00 33,33 40,00 33,33 
Warna Hijau 
kecoklatan 
20,00 16,17 33,33 23,33 
 Hijau 
kekuningan 
0,00 0,00 3,33 1,67 
 Hijau segar 
 
0,00 0,00 3,33 1,67 
 Sangat 
keras 
0,00 0,00 0,00 0,00 
 Keras 18,33 8,33 6,67 10,00 
Tekstur Sedikit 
keras 
40,00 48,33 45,00 60,00 
 Sedikit 
lunak 
36,67 35,00 33,33 25,00 
 Lunak 
 
5,00 8,33 15,00 5,00 
 Sangat 
busuk 
0,00 0,00 1,67 5,00 
 Busuk 0,00 5,00 5,00 5,00 
Aroma Segar 5,00 6,67 10,00 10,00 
 Sedikit 
asam 
25,00 33,33 31,67 35,00 
 Asam 70,00 55,00 51,67 45,00 
Keterangan : 1) Hasil Uji Organoleptik Di Laboratorium 
Nutrisi Dan Makanan  Ternak Fakultas 



















4.2.1  Warna Silase Pakan Lengakp  
Tabel 8 menunjukkan bahwa silase pakan lengkap yang 
dihasilkan memiliki warna coklat muda sampai coklat tua. 
Perlakuan P2 dan P4 memiliki warna coklat tua sedangkan 
perlakuan P1 dan P3 memiliki warna coklat muda. 
Berdasarkan warna perlakuan P3 yaitu silase dengan 
penambahan Gliricidia sepium merupakan perlakuan terbaik, 
karena memiliki warna yang paling mendekati warna bahan 
pakan sebelum fermentasi yang ditunjukkan oleh sebesar 40% 
panelis mengatakan P3 berwarna coklat muda. Abdelhadi, 
Santini and Gagliostro (2005) menyatakan bahwa silase yang 
baik memiliki warna yang tidak jauh beda dengan warna 
bahan bakunya. Umiyasih dan Wina (2008) juga 
menambahkan bahwa warna coklat muda pada silase yang 
dihasilkan disebabkan oleh pigmen hijau daun dari klorofil 
yang hancur selama proses ensilase.  
Gambar silase pakan lengkap berbasis jerami padi 
dapat dilihat pada gambar 9, 10, 11, 12. 
    
   




























    
 
Perbedaan warna silase antara perlakuan diduga 
disebabkan oleh keanekaragaman warna bahan pakan dan 
perubahan warna akibat proses ensilase. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Siregar (1996) yang menyatakan bahwa silase yang 
berkualitas baik memiliki warna hijau terang sampai 
kekuningan atau hijau kecoklatan tergantung materi yang 
digunakan. Reksohadiprodjo (1988) menambahkan bahwa 
perubahan warna  pada tanaman yang mengalami proses 
ensilase terjadi karena proses respirasi aerobik, selama 
oksigen masih ada, sampai gula tanaman habis teroksidase 
menjadi CO2 dan air yang meningkatkan temperature sehingga 
silase akan berwarna coklat tau sampai hitam.  
 
4.2.2  Tesktur silase pakan lengkap 
Hasil uji kualitas fisik khususnya tesktur yang terdapat 
pada Tabel 8 menunjukkan bahwa setiap perlakuan memiliki 
tesktur yang  relative sama yaitu sedikit keras. Meskipun 
demikian tetap ada perbedaan tesktur antara perlakuan P1 
merupakan perlakuan terbaik karena memiliki tesktur yang 
utuh dan paling mendekati bahan pakan sebelum fermentasi. 
Hal ini ditunjukkan dari 40% panelis mengatakan P1 memiliki 
Gambar 11. 
Silase perlakuan (P3) 
Gambar 12.  




















tekstur sedikit keras dan 3,88%  mengatakan lunak. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Siregar (1996) yang menyataka bahwa 
secara umum silase yang baik memiliki bentuk dan tekstur 
yang masih jelas atau mendekati bahan asal silase. Haustein 
(2003) menambahkan bahwa tekstur silase berubah menjadi 
lunak diduga akibat  adanya  fermentasi perubahan gula  
menjadi asam laktat.   
4.2.3  Aroma Silase Pakan Lengkap 
Tabel 8 menunjukkan bahwa silase pakan lengkap yang 
dihasilkan ke seluruhan memiliki bau asam, namun P4 
merupakan perlakuan terbaik karena memiliki aroma yang 
lebih asam dibandingkan perlakuan lainnya yang di tunjukan 
oleh 70% panelis mengatakan perlakuan P4 memiliki bau 
asam, jumlah tersebut lebih besar dibandingkan perlakuan 
lainnya. Aroma asam pada silase pakan lengkap diduga 
disebabkan adanya  asam-asam organik yang dihasilkan oleh 
aktifitas bakteri anaerob yang tumbuh pada saat proses 
ensilase berlangsung. Hal ini didukung oleh pendapat Saun 
dan Heinrichs (2008) yang menyatakan bahwa aroma asam 
khas silase dihasilkan dari aktifitas fermentasi oleh Bakteri 
Asam Laktat (BAL). Silase yang baik mempunyai bau seperti 
susu fermentasi karena mengandung asam laktat bukan bau 
yang menyengat.  
Silase pakan lengkap yang dihasilkan pada penelitian ini 
memiliki kualitas fisik (warna, tesktur, aroma) yang tidak jauh 
dengan hasil penlitian Lendrawati, dkk., (2008) yang 
melaporkan bahwa silase pakan komplit berbahan rumput 
gajah, jerami jagung, dedak padi, bungkil kepala dan lumpur 
sawit memiliki karakteristik fisik yaitu warna campuran hijau, 
kuning dan coklat, bau khas fermentasi asam laktat dan tesktur 



















bahwa dari percobaan pembuatan silase pakan lengkap yang 
terdiri dari sampah organik ( kulit jagung, sawi putih, kol, dan 
kulit kembang kol, sebanyak 41% dari total  pakan dan sisanya 
terpenuhi dari konsentrat 5,2% bungkil inti sawit, 27% ampas 
tahu, 16,7% dedak padi 9% onggok dan 0,1% premix) 
memiliki kualitas fisik yaitu warna hijau kecoklatan dan bau 
asam. Ardiansyah, dkk., (2016) melaporkan bahwa dari 
percobaan pembuatan silase berbahan kulit kedelai edamame 
70% , tumpi jagung 15%  dan konsentrat 15% menghasilkan 
silase dengan karakteristik warna hijau kecoklatan, tekstur  
kering dan bau harum sedikit asam. 
4.3 Nilai pH silase pakan lengkap 
Nilai rata-rata pH silase pakan lengkap  dapat dilihat 
Tabel 9.  
Tabel 9. Nilai pH silase pakan lengkap  
Perlakuan pH 
P1 4,53 ± 0,10 
P2 4,51± 0,12 
P3 4,41± 0,04 
P4 4,41± 0,04 
Rata-rata 4,42±0,07 
Keterangan :  Hasil Uji derajat  keasaman (pH) diLaboratorium 
Nutrisi  dan Makanan Ternak Fakultas 




















Tabel 9 menunjukkan bahwa rata pH setiap perlakuan 
adalah 4,42 jumlah ini menunjukkan  bahwa silase pakan 
lengkap yang dihasilkan memiliki kualitas yang sedang 
Siregar (1996) menyatakan  bahwa berdasarkan nilai pH silase 
digolongkan menjadi empat kategori yaitu : kategori sangat 
baik (pH 3,2-4,2), baik (pH 4,2-4,5), sedang (pH 4,5-4,8) dan 
buruk (pH˃4,8). 
Berdasarkan nilai pH P4 merupakan perlakuan terbaik 
karena memiliki nilai pH terendah dibandingkan  perlakuan 
lainnya 4,41 sedangkan P1 merupakan perlakuan dengan nilai 
pH tertinggi 4,53 (Tabel 9). Perbedaan nilai pH ini diduga 
disebabkan oleh perbedaan kandungan PK pada silase pakan 
lengkap yang mana P3  kandungan PK  tertinggi dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya (Tabel 9). Hal ini sesuai dengan 
pendapat Chen and  Weiberg. (2008) menambahkan bahwa 
besarnya nilai pH dipengaruhi oleh kandungan karbohidrat 
terlarut atau Water Soluble  Carboydrates (WSC) dan 
kandungan protein dalam bahan pakan. Apabila kandungan 
WSC tinggi, maka pencapaian pH akan menjadi lebih lambat, 
karena kapasitas buffer silase menjadi lebih besar sehingga pH 
menjadi sulit untuk turun (Despal, Permana, Safarina Dan 
Tatra. 2011).  
Tabel 9 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pH silase 
yang dihasilkan pada penelitian  ini adalah 4,49 dan  nilai pH 
tersebut lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian 
Ardiyansyah, dkk., (2016) melaporkan bahwa silase pakan 
lengkap berbahan kulit kedelai edamame 70% tumpi jagung 
15% dan konsentrat 15%  memiliki nilai pH 3,9. Namun, nilai 
pH  silase pada penelitian Santoso dan Hariadi (2011) yang 
melaporkan bahwa  dari percobaan pembuatan silase pakan 



















dan tambahan inoculum BAL menghasilkan silase  dengan  
nilai pH 5,12- 5,44, perbedaan nilai pH ini diduga disebabkan 
oleh perbedaan jenis dan jumlah bahan baku silase serta aditif 
atau akselerator yang digunakan. pH yang sama dari semua 
perlakuan disebabkan penambahan konsentrat yang sama. 
Konsentrat sendiri, dapat dijadikan sebagai bahan aditif untuk  
proses ensilase. Menurut Gunawan, Zaenuddin, Daema dan 
Thalib (1988) bahwa bahan pengawet atau aditif dapat juga 
meningkatkan kondisi asam dan memacu terbentuknya asam 
laktat  dan asam asetat, untuk mendapat karbohidrat 
terfermentasi sebagai sumber energi bagi bakteri untuk 
fermentasi, menghambat beberapa jenis bakteri dan jamur 
yang tidak dihendaki, mengurangi ketersediaan oksigen baik 
secara langsung maupun tidak langsung, mengurangi kadar air 
dan mengabsorbsi beberapa asam yang tidak dikehendaki. Hal 
ini ditambahkan juga oleh Santoso (2009) yang menjelaskan 
dengan penambahan bakteri asam laktat dan sumber 
karbohidrat dapat mempercepat laju fermentasi dan 
mempercepat penurunan pH dengan memanfaatkan 
monosakarida seperti glukosa dan fruktosa sehingga terjadi 































p1 p2 p3 p4
Bahan Kering  
pakan lengkap silase pakan lengkap
4.4. Prosentase kandungan Pakan Lengkap dan Silase 
Pakan Lengkap  
 4.4.1 Prosentase Kandungan BK Pakan Lengkap  dan 
Silase Pakan Lengkap  
Prosentase Kandungan BK Pakan Lengkap dan Silase 
Pakan Lengkap dapat dilihat pada Gambar 13. 
Gambar 13. Prosentase Kandungan BK Pakan Lengkap dan 
Silase Pakan Lengakp 
Keterangan: P1: Konsentrat + Jerami Padi + Kaliandra  
        P2: Konsentrat + Jerami Padi + Lamtoro  
         P3: Konsentrat + Jerami Padi + Gamal  
        P4 : Konsentrat + Jerami Padi + Saga  
 
 Gambar  13 diatas menunjukkan bahwa prosentase 
kandungan BK pada pakan lengkap sebelum silase berkisar 
antara 39,11% sampai 43,13%. P1 (menggunakan campuran 






















lamtoro sebesar 42,47%), P3 (menggunakan campuran gamal ) 
sebesar 39,11% dan P4 (menggunakan campuran saga ) 
sebesar 41,31%. Setelah jadi silase prosentase kandungan BK 
mengalami penurunan yaitu P1 39,29%, P2 37,93%, P3 
36,01% dan P4 39,99%.  
 
Tabel 10 . Hasil Penelitian Kandungan BK Pakan Lengkap 
dan Silase Pakan Lengkap  
Bahan Pakan  Perlakuan 
 P1(%) P2(%) P3(%) P4(%) 









Keterangan : Notasi yang berbeda pada baris yang sama 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 
antara perlakuan (P< 0,01). 
 
  Silase pakan lengkap berbasis jerami padi terbaik 
terdapat pada perlakuan P1 yaitu 39,29%. Hal ini disebabkan 
karena kandungan air pada daun kaliandra lebih tinggi 
daripada hijauan lainnya. Tanaman kaliandra yang digunakan 
selama penelitian mengandung BK sebesar 36,69%. Menurut 
pendapat Mc. Donald (1981) menyatakn bahwa penurunan 
bahan kering dapat terjadi pada tahap aerob dan anaerob. 
Penurunan BK pada tahap aerob terjadi karena respirasi masih 
terus berlanjut, sehingga glukosa yang merupakan fraksi BK 
akan diubah menjadi CO2  H2O dan panas. Penurunan pada 
tahap anaerob terjadi karena glukosa diubah menjadi etanol 
dan CO2 oleh mikroorganisme. Lendrawati, dkk., (2008) 
menjelaskan bahwa kehilangan bahan kering terjadi saat 
pembuatan silase (5%), menjadi cairan silase (3%), selama 



















kehilangan dilapang (4%). Kehilangan ini menandakan bahwa 
bakteri asam laktat memanfaatkan sejumlah nutrisi untuk 
memproduksi asam. Karbohidrat yang mudah di fermentasi 
yaitu komponen – komponen gula non struktural seperti; 
glukosa, fruktosa, mannose, silosa dan arabinose merupakan 
komponen yang banyak dimanfaatkan oleh mikroorganisme 
selama fase fermentasi.  
  
4.4.2  Prosentase Kandungan BO Pakan Lengkap  dan 
Silase Pakan Lengkap 
Prosentase Kandungan BO Pakan Lengkap dan Silase 
Pakan Lengkap dapat dilihat pada Gambar 14 
 
Gambar 14. Prosentase Kandungan BO Pakan Lengkap dan 
Silase Pakan Lengkap  
89.72 
85.39 











P1 P2 P3 P4
Bahan Organik 






















 Gambar 14 diatas menunjukkan bahwa prosentase 
kandungan BO pada pakan lengkap sebelum silase berkisar 
antara 89,72% sampai 86,27%. P1 89,72%, P2 85,39%, P3 
86,41%  dan P4 86,27%. Setelah jadi silase prosentase 
kandungan bahan organik mengalami penurunan yaitu P1 
86,21%, P2 85,83%, P3 82,75% dan P4 85,86% 
 
Tabel 11. Hasil Penelitian Kandungan BO Pakan Lengkap dan 




 P1(%) P2(%) P3(%) P4(%) 









Keterangan : Notasi yang berbeda pada baris yang sama  
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 
antara perlakuan (P< 0,01). 
 
 Hasil statistik menunjukkan bahwa Silase pakan 
lengkap berbasis jerami padi terbaik terdapat pada perlakuan 
P1 yaitu 86,21%. Hal ini disebabkan karena kandungan  BO 
antar perlakuan di duga disebabkan oleh perbedaan jumlah 
kandungan Water Soluble Carbohydrates (WSC) dan nilai pH 
setiap perlakuan. McDonald, et al.,(1981) yang menyatakan 
bahwa selama proses ensilase berlangsung akan terjadi 
penurunan bahan organik (BO), karena dipengaruhi oleh 
respirasi dan fermentasi penurunan kandungan BO dapat 
dicegah dengan mempercepat penurunan pH selama ensilase 




















4.4.3 Prosentase Kandungan PK Pakan Lengkap  dan 
Silase Pakan Lengkap 
Prosentase Kandungan Protein Kasar Pakan Lengkap 
dan Silase Pakan Lengkap dapat dilihat pada Gambar 15. 
 
Gambar 15. Prosentase Kandungan PK Pakan Lengkap dan 
Silase Pakan Lengkap  
Gambar 15 diatas menunjukkan bahwa prosentase kandungan 
PK pada pakan lengkap sebelum silase berkisar 
antara 15,06% sampai 14,92%. P1 15,06%, P2 
15,07%, P3 15,07% dan P4 14,92%.  
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Tabel 12. Hasil Penelitian Kandungan PK Pakan Lengkap dan 
Silase Pakan Lengkap 
Bahan Pakan  Perlakuan 
 P1(%) P2(%) P3(%) P4(%) 
Pakan 
Lengkap 









Keterangan : Notasi yang berbeda pada baris yang sama 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 
antara perlakuan (P< 0,01). 
 
 Hasil statistik menunjukkan bahwa Setelah jadi silase 
prosentase kandungan PK mengalami penurunan yaitu P1 
17,07%, P2 17,64%, P3 17,31% dan P4 16,77%.  Hal ini 
diduga karena kandungan PK pada P1 lebih rendah pada 
perlakuan lainnya.  Menurut Santoso dan Hariadi (2008) 
menjelaskan bahwa penurunan PK pada pengawetan silase 
dapat disebabkan degradasi PK oleh enzim protease dari 
hijauan maupun Clostridia proteolitik selama ensilase. Given 
and Rulquin (2004) menjelaskan bahwa proses ensilase 
hijauan pakan ternak dalam kurun waktu 24 jam secara 
kontiyu kandungan protein dapat mengalami penurunan dari 
0,6-0,8.  Permulaan aktivitas proteolitik selama ensilase terjadi 
karena aktivitas enzim protease dari hijauan.  
 Perubahan kandungan PK pada saat pembuatan silase 
kemungkinan terjadi akibat proses ensilase  hal tersebut sesuai 
dengan penjelasan oleh Syahril, Rasjid, Mide dan Harfiah 
(2014) penguraan nutrisi terjadi akibat adanya enzim 
ekstrasellular yang dihasilkan oleh mikroba yang dapat 



















terjadi akibat terbentuknya produk fermentasi misalnya asam 
lemak atau akibat terbentuknya produk fermentasi misalnya;  
asalm lemak atau akibat perkembangan mikroba didalam 
media fermentasi sehingga biomassa mikroba akan bertambah. 
Penambahan biomassa mikroba akan meningkatkan kualitas 
silase karena kandungan nutrisi, khususnya protein yang 
berasal dari biomassa mikroba yang meningkat. Santoso, 
Hariadi, Mamik dan Abubakar (2009) menambahkan bahwa 
selama ensilase terjadi pemecahan protein menjadi peptida dan 
asam amino bebas yang dilakukan enzim tanaman. 
 
4.4.4  Prosentase Kandungan SK Pakan Lengkap  dan 
Silase Pakan Lengkap 
Prosentase Kandungan Serat Kasar Pakan Lengkap dan 




Gambar 16. Prosentase Kandungan SK Pakan Lengkap dan 
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Gambar 16 diatas menunjukkan bahwa prosentase 
kandungan BK pada pakan lengkap sebelum silase berkisar 
antara 19,95% sampai 22,88%. P1 19,95%, P2 20,05%, P3 
20,78% dan P4 22,88%. Setelah jadi silase prosentase 
kandungan serat kasar mengalami penurunan yaitu P1 19,07%, 
P2 19,89%, P3 19,31% dan P4 21,63%. 
Tabel 13. Hasil Penelitian Kandungan SK Pakan Lengkap dan 
Silase Pakan Lengkap 
Bahan Pakan  Perlakuan 
 P1(%) P2(%) P3(%) P4(%) 









Keterangan : Notasi yang berbeda pada baris yang sama 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 
antara perlakuan (P< 0,01). 
 Hasil statistik menunjukkan bahwa Prosentase 
kandungan SK silase pakan lengkap berbasis jerami padi 
terbaik terdapat pada perlakuan P1 yaitu 22,69%. Hal ini 
disebabkan karena kandungan BO pada P1 lebih rendah 
dibanding dengan yang lainya sehingga kandungan SK juga 
rendah. Menurut pendapat Pratiwi, Fathul dan Muhtarudin 
(2015) menyatakan bahwa selama ensilase terjadi aktivitas 
pendegradasi komponen selulosa dan hemisesulosa oleh 
mikroorganisme yang terlibat pada proses fermentasi. 
Sementara bakteri lainnya (terutama bakteri asam laktat) akan 
mengkonversi gula-gula sederhana menjadi asam organik 
(asetat, laktat, propionat dan butirat) selama ensilase 
berlangsung. Akibatnya produk akhir yang dihasilkan lebih 



















fermentasi. Bolsen dan Sapienze (1993) penurunan pH selama 
proses ensilase akan meningkatan kecepatan hidrolisis secara 
kimiawi beberapa polisakarida seperti hemiselulosa yang akan 

























































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Daun Kaliandra merupakan leguminosa yang baik 
digunakan sebagai hijauan pada pembuatan silase pakan 
lengkap berbasis jerami padi. Kandungan nutrisi silase pakan 
lengkap berbasis jerami padi yang paling tinggi yaitu daun 
kaliandra (P1) BK 39,29%, BO 86,21%, PK 17,07%, SK 
19,07%. Nilai pH yang dihasilkan 4,53. Kualitas fisik meliputi 
warna coklat muda, tekstur lunak, dan aroma asam.  
 
5.2 Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
pengaruh penambahan daun kaliandra pada silase pakan 
lengkap berbasis jerami padi secara in vivo untuk mengetahui 
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